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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian mengenai "Dukungan Sosial dalam Proses 

Pemulihan Grief Remaja Pasca Kematian Orang Tua di Desa 

Lubuk Sahung" telah memberikan gambaran mendalam 

tentang bagaimana sebuah komunitas perdesaan merespons 

duka yang dialami oleh generasi mudanya.  Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai proses pemulihan duka 

pada remaja di Desa Lubuk Sahung, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Grief remaja pasca kematian orang tua, ditemukan bahwa 

kehilangan tersebut menimbulkan guncangan multidimensi 

yang mencakup aspek emosional, fisik, dan sosial. Secara 

emosional, remaja mengalami transisi perasaan dari fase 

shock, kemarahan, dan mati rasa ditunjukan dengan rasa 

rindu dan kesepian. Dampak ini termanifestasi secara fisik 

dalam bentuk gangguan pola tidur (insomnia), penurunan 

nafsu makan yang drastis, serta hilangnya energi tubuh 
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untuk menjalani aktivitas harian yang mengakibatkan 

kondisi kesehatan menurun. Secara sosial, dampak 

kedukaan ini memicu perilaku penarikan diri (social 

withdrawal), di mana remaja yang dulunya supel menjadi 

lebih tertutup dan merasa memiliki jarak emosional dengan 

teman sebayanya karena merasa tidak ada yang benar-benar 

memahami beban yang mereka pikul.  

2. Dukungan sosial dalam pemulihan grief remaja, ditemukan 

bahwa pemulihan remaja sangat bergantung pada tiga pilar 

dukungan utama yaitu dukungan emosional, praktis, dan 

spiritual. Dukungan emosional bermanifestasi dalam bentuk 

pemberian ruang aman untuk menangis dan validasi 

perasaan dari keluarga dan sahabat, yang membuat remaja 

merasa tidak dihakimi dalam kedukaannya. Dukungan 

praktis berperan sebagai instrumen pemulihan yang nyata 

melalui pengambilalihan tugas-tugas teknis seperti urusan 

administrasi sekolah, antar-jemput, hingga pemenuhan 

kebutuhan pangan harian oleh paman, tante, atau kakak, 

sehingga remaja memiliki "ruang istirahat" untuk menata 
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batin. Terakhir, dukungan spiritual melalui bimbingan doa 

dan penanaman konsep takdir menjadi faktor kunci yang 

mentransformasi kesedihan informan menjadi ketenangan 

batin dan penerimaan (acceptance) yang lebih stabil 

terhadap musibah yang dialami.  

B.  Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, peneliti 

merumuskan beberapa saran strategis sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian (Remaja)  

Diharapkan para remaja dapat membangun 

mekanisme koping yang sehat dengan tidak menarik diri 

sepenuhnya dari pergaulan. Mengekspresikan duka melalui 

media kreatif atau diskusi terbuka dengan anggota keluarga 

yang lebih tua sangat disarankan agar proses recovery tidak 

terhambat oleh beban emosional yang terpendam. 

2. Bagi Keluarga dan Lingkungan Terdekat  

Keluarga besar disarankan untuk tetap memberikan 

pendampingan yang peka terhadap kondisi psikologis 

remaja, terutama pada momen-momen krusial seperti hari 
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besar keagamaan atau peringatan kematian. Sangat penting 

bagi keluarga untuk tidak memaksakan "ketabahan" terlalu 

dini, melainkan memvalidasi rasa sedih yang dirasakan 

remaja. 

3. Bagi Pemerintah Desa Lubuk Sahung dan Tokoh 

Masyarakat  

Pemerintah desa diharapkan dapat menginisiasi 

program pendampingan psikososial berbasis masyarakat. 

Hal ini bisa dilakukan dengan mengaktifkan peran Karang 

Taruna sebagai kelompok pendukung sebaya (peer support 

group) bagi remaja yang mengalami nasib serupa, sehingga 

tercipta ruang berbagi pengalaman yang saling menguatkan. 

4. Bagi Prodi 

Prodi disarankan untuk mengintegrasikan atau 

memperdalam materi mengenai Grief Counselling 

(Konseling Kedukaan) dan Crisis Intervention (Intervensi 

Krisis), khususnya pada fase perkembangan remaja, ke 

dalam mata kuliah terkait (seperti Psikologi 

Perkembangan atau Teknik Konseling). Hal ini penting 
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agar mahasiswa memiliki kesiapan teoritis dan praktis 

yang lebih matang dalam menangani kasus serupa. 
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